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FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI CAPAIAN LITERASI
SAINS SISWA INDONESIA BERDASAR SURVAI PISA 2015

Purwo Susongko
Program Studi Pendidikan IPA
FKIP Universitas Pancasakti Tegal, Indonesia

purwosusongko@gmail.com

ABSTRAK

PISA adalah program internasional yang paling komprehensif dan ketat
untuk menilai kinerja siswa dengan mengumpulkan data mengenai faktor siswa,
Bluarga serta institusi yang dapat membantu menjelaskan perbedaan kinerja .
Sejak berpartisipasi dalam PISA pada tahun 2000, pendidikan sains di Indonesia
telah mengalami transformasi yang luar biasa untuk menciptakan fondasi bagi
kemakmuran dan pembaif@unan berkelanjutan . Antara tahun 2012 dan 2015 £F,
kinerja sains di kalangan siswa berusia 15 tahun meningkat sebesar 21 poin ( dari
382 poin pada tahun 2012 menjadi 403 poin di tahun 2015 ) dengan peringkat
naik dari peringkat ke 71 menjadi peringkat 64 dari 72 negara peserta. Namun
demikian capaian Indonesia masih tergolong 10 terendah dari capaian literasi
sains dari semua negara peserta. Berkaitan dengan hal tersebut perlu dicari faktor
faktor yang berpengaruh terhadap capaian literasi sains sehingga memberikan
informasi untuk peningkatan capaian literasi sains siswa Indonesia.

Data dari studi ini diambil dari database PISA yang bisa diakses melalui
laman OECD dengan kode data adalah COMBINED_CMB_STU_QQQ_Zip.
Ada sebanyak 519.334 respons siswa dari 72 negara dan 921 variabel yang
berkaitan dengan siswa . Siswa Indonesia yang terlibat dalam survey PISA ini
sebanyak 6513 siswa namun yang dapat dianalisis dalam studi ini sebanyak 5956
siswa. Studi ini melibatkan 16 variabel yang sesuai dengan kerangka kerja PISA
2015 dianggap berpengaruh terhadap capaian literasi sains. Teknik analisis data
menggunakan analisis faktor eksploratori .

Ada empat faktor yang mempengaruhi capaian literasi sains siswa
Indonesia pada studi PISA 2015. Faktor tersebut adalah : (1) latar belakang siswa,
(2) pembelajaran sains, (3) sikap terhadap sains dan (4) suasana sekolah. Faktor
latar belakang siswa dapat dijelaskan melalui enam variabel masing masing : (1)
kenyamanan di rumah , (2) Fasilitas Pendidikan di rumah , (3) Fasilitas Rumah,
(dfasilitas teknologi informasi, (5) kekayaan keluarga , (6) indeks sosial, ekonomi
dan budaya. Faktor pembelajaran Sains dapat dijelaskan melalui tiga variabel
masing masing: (1) dukungan guru dalam belajar sains, (2) pembelajaran berbasis
inkuiri, dan (3) pembelajaran berbasis instruksi guru. Faktor Sikap terhadap sains
dapat dijelaskan melalui lima variabel masing masing: (1) kesadaran lingkungan,
(2) kesenangan terhadap sains, (3) motivasi belajar sains, (4) percaya diri dalam
belajar sains, dan (5) kepercayaan epistemis. Faktor suasana sekolah dapat
dijelaskan melalui dua variabel masing masing kedisiplinan kelas dalam belajar
sains dan kenyamanan di sekolah.
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A. ApalItuPISA?
"Apa vyang penting harus dikuasai bagi warga negara untuk bisa

mengetahui dan mampu melakukan suatu pekerjaan? Menanggapi pertanyaan
tersebut dan kebg.lhan data antar negara yang dapat dibandingkan terhadap
prestasi siswa, OECD (the Organisation for Economic Co-operation and
development) atau Organisasi untuk Eetjasama Ekonomi dan Pembangunan
meluncurkan Program PISA (the Programme for International Student
Assesment) atau Penilaian Siswa Internasional pada tﬁm 1997. PISA menilai
sejauh mana siswa berusia 15 tahun, menjelang akhir pendidikan wajib mereka,
telah memperoleh pengetahuan dan keterampilan sebagai bekal yang esensial
untuk partisipasi penuh dalam masyﬁakat modern. Penilaian tiga tahunan
berfokus pada mata pelajaran sains, membaca dan matematika. Kemahiran
siswa dalam ranah inovatif juga dinilai (padﬁ’ihun 2015, domain ini adalah
pemecahan masalah kolaboratif). Penilaian tidak hanya memastikan apakah
siswa dapat mereproduksi pengetahuan tetapi juga memeriksa seberapa baik
siswa dapat melakukan ekstrapolasi dari apa yang telah mereka pelajari dan
dapat ﬁnerapkan pengetahuan tersebut pada lingkungan yang tidak mereka
kenal, baik di dalam maupun di luar sekolah. Pendekatan ini mencerminkan
fakta bahwa ekonomi modermn memberi penghargaan kepada individu bukan
untuk apa yang mereka ketahui, namun untuk apa yang mereka dapat lakukan
dengan apa yang mereka ketahui.

PISA adalah program berkelanjutan yang, dalam jangka panjang, akan
mengarah pada pengembangan sekumpulan informasi untuk memantau
kecenderungan pengetahuan dan keterampilan siswa di berbagai negara dan
juga di sub-kelompok demografi yang berbeda di setiap negara . Di setiap babak
PISA, salah satu domain inti diuji secara rinci, mengambil hampir dua pertiga
dari total waktu pengujian . Domain utama pada tahun 2015 adalah sains,
seperti pada tahun 2006 . Reading adalah domain utama pada tahun 2000 dan
2009, dan matematika adalah domain utama di tahun 2003 dan 2012. Pembuat
kebijakan di seluruh dunia menggunakan temuan PISA untuk mengukur
pengetahuan dan keterampilan siswa di negara/satuan ekonomi mereka sendiri

dibandingkan dengan negara-negara peserta/satuan ekonomi lainnya,
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menetapkan tolak ukur untuk pa'baikan dalam pendidikan yang diberikan atau
dalam hasil pembelajaran, dan memahami Kekuatan dan kelemahan relatif dari
sistem pendidikan mereka sendiri.

PISA adalah program internasional yang paling komprehensif dan ketat
untuk menilai kinerja siswa dengan mengumpulkan data mengenai faktor siswa,
keluarga serta institusi yang dapat membantu menjelaskan perbedaan kinerja .
Keputusan tentang cakupan dan sifat penilaian dan informasi latar belakang
yang akan dikumpulkan dibuat oleh para ahli terkemuka di negara-negara yang
berpartisipasi, dan dikendalikan oleh pemerintah berdasarkan kepentingan dan
di dorong oleh kebijakan bersama. Mekanisme jaminan kualitas yang ketat
diterapkan dalam penerjemahan, pengambilan sampel dan pengumpulan data .
Sebagai konsekuensinya, hasil PISA memiliki tingkat validitas dan reliabilitas
yang tinggi. Fitur unik PISA meliputi:

1. %ientasi kebjjakan, yang menghubungkan data hasil belajar siswa
dengan data tentang latar belakang dan sikap siswa terhadap
pembelajaran, dan faktor - faktor penentu yang membentuk
pembelajaran mereka di dalam dan di luar sekolah, melihat perbedaan
dalam pola kinerja dan mengidentifikasi karakteristik sekolah dan Sistem
pendidikan yang berkinerja baik

2. Konsep inovatif "keaksaraan!/ literasi , yang mengacu pada kemampuan
siswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam mata
pelajaran  kunci/esensial , dan menganalisis, beralasan dan
berkomunikasi secara efektif saat mereka mengidentifikasi, menafsirkan
dan memecahkan masalah dalam berbagai situasi

3. Relevansi dengan pembelajaran sepanjang hayat, karena PISA meminta
siswa untuk melaporkan motivasi mereka untuk belajar, keyakinan
mereka tentang diri mereka dan strategi belajar mereka

4. Regularitas, yang memungkinkan negara-negara memantau kemajuan
mereka dalam mencapai tujuan esensial dari pembelajaran.

5. Luas cakupan, yang, dalam PISA 2015, mencakup 34 negara OECD dan

38 negara mitra/satuan ekonomi .
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B. KﬁngkaKﬂjaPISA 2015

Literasi sains penting baik di tingkat nasional maupun internasional
karena manusia menghadapi tantangan besar dalam menyediakan air dan
makanan yang cukup, mengendalikan penyakit, menghasilkan energi yang
cukup dan beradaptasi dengan perubahan iklim (UNEP, 2012). Banyak dari
masalah ini muncul, pada tingkat lokal di mana individu mungkin dihadapkan
pada keputusan tentang praktik yang mempengaruhi kesehatan dan persediaan
makanan mereka sendiri, penggunaan bahan dan teknologi tepat guna, dan
keputusan tentang penggunaan energi . Berurusan dengan semua tantangan ini
akan memerlukan kontribusi besar dari sains dan teknologi. Namun, seperti
yang dinyatakan oleh Komisi Eropa, solusi untuk dilema politik dan etika yang
melibatkan sains dan teknologi "tidak dapat menjadi subyek perdebatan
informasi kecuali orang muda memiliki kesadaran ilmiah tertentu" (European
Commission, 1995: 28). Pemikiran saat ini tentang hasil yang diharapkan dari
pendidikan sains berakar kuat dalam keyakinan bahwa pemahaman saﬁls begitu
penting sehingga harus menjadi cini setiap pendidikan orang muda (American
Association for the Advancement of Science, 1989; Confederacion de
Sociedades Cientificas de Espafia, 2011; Fensham, 1985; Millar dan Osborne,
1998; National Research Council , 2012; Sekretariat der Stindigen Konferenz
der Kultusminister der Lander di der Bundesrepublik Deutschland [KMK],
2005; Taiwan Minigtery of Education , 1999) . Memang, di banyak Negara,
sains merupakan lgemen wajib kurikulum sekolah dari TK sampai dengan
selesainya wajib belajar,

Pengetahuan ilmiah pada daﬁmya terdiri  tiga unsur yang dapat
dibedakan namun terkait . Yang pertama dan yang paling akrab adalah
pengetahuan tentang fakta, konsep, gagasan dan teori tentang dunia alami yang
telah ditetapkan oleh ilmu pengetahuan . Misalnya , Bagaimana tanaman
mensintesis molekul kompleks menggunakan cahaya dan karbon dioksida atau
sifat partikel matﬁ Pengetahuan semacam ini disebut sebagai " pengetahuan
tentang isi sains". Pengetahuan tentang prosedur yang ilmuwan gunakan untuk
menetaﬁan pengetahuan ilmiah disebut sebagai "pengetahuan prosedural” . Ini

adalah pengetahuan tentang praktik dan konsep yang berdasarkan penyelidikan
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empiris seperti mengulangi pengukuran untuk meminimalkan kesalahan dan
mengurangi ketidakpastian, pengendalian variabel , dan prosedur standar untuk
mewakili dan mengkomunikasikan data (Millar et al, 1995) . Baru-baru ini, ini
telah diuraikan lebih lengkap sebagai seperangkat "konsep dari bukti" (Gott,
Duggan and Roberts, 2008). Selanjutnya, memahami sains sebagai praktik juga
memerlukan "pengetahuan epistemis" yang mengacu pada pemahaman tentang
peran konstruksi spesifik dan ciri khas yang penting bagi proses pengembangan
Engetahuan dalam sains (Duschl, 2007) . Pengetahuan epistemis mencakup
pemahaman tentang fungsi dari pertanyaan-pertanyaan , pengamatan, teori,
hipotesis, model dan argumen berperan dalam sains, sebuah pengakuan atas
berbagai bentuk penyelidikan ilmiah;, Dan peran peer review dalam
membangun pengetahuan yang bisa dipercaya.

Baik pengetahuan prosedural dan epistemik diperlukan Etuk
mengidentifikasi pertanyaan yang sesuai dengan penyelidikan ilmiah, untuk
menilai apakah prosedur yang tepat telah digunakan untuk memastikan bahwa
klaim tersebut dapat dibenarkan, dan untuk membedakan masalah ilmiah dari
masalah nilai atau pertimbangan ekonomi . PISA 2015 berfokus pada penilaian
sejauh mana anak berusia 15 tahun mampu menampilkan tiga kompetensi yang
disebutkan di atas secara tepat dalam jangkauan pribadi, lokal / nasional dan
konteks global. Perspektif ini berbeda dengan Banyak program sains sekolah
yang didominasi oleh pengetahuan konten. Selain itu, perspektif berbasis
kompetensi juga mengakui bahwa ada elemen afektif terhadap tampilan
kompetensi siswa ini: Sikap atau disposisi siswa terhadap sains akan
menentukan tingkat ketertarikan mereka, mempertahankan keterlibatan mereka,
dan dapat memotivasi mereka untuk mengambil tindakan ( Schibeci, 1984) .
Dengan demikian, orang yang terpelajar secara ilmiah biasanya tertarik pada
topik ilmiah; Terlibat dengan isu-isu sains; Memiliki kepedulian terhadap isu
teknologi, sumber daya dan lingkungan; Dan merefleksikan pentingnya sains
dari perspektif pribadi dan sosial. Persyaratan ini tidak berarti bahwa individu
semacam itu harus ditempatkan untuk menjadi ilmuwan sendiri, namun
individu tersebut menyadari bahwa sains, teknologi dan penelitian di ranah ini

merupakan elemen penting dari budaya kontemporer.
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Literasi Sains adalah kemampuan untuk terlibat dengan isu-isu terkait

sains, ﬁn dengan gagasan sains, sebagai wujud reflektif. Orang yang terpelajar

secara ilmiah bersedia untuk terlibat dalam wacana beralasan tentang sains dan

teknologi, yang membutuhkan kompetensi untuk:

1. Menjelaskan fenomena secara ilmiah : mengenali, menawarkan dan

mengevaluasi penjelasan untuk berbagai fenomena alam dan teknologi.

2. Mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah :

dan menilai penyelidikan ilmiah dan mengusulkan cara untuk menjawab

pertanyaan secara ilmiah.

3. Menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah - menganalisis dan

mengevaluasi data, klaim dan argumen dalam berbagai representasi dan

menarik kesimpulan ilmiah yang sesuai (OECD,2016a).

Beberapa aspek yang berkaitan dengan pengukuran literasi sains dalam

PISA dapat dijelaskan dalam Tabel 1 sedangkan konteks pengukuran PISA

pada Tabel 2.

Tabel 1. Kerangka Kerja Pengkuran Literasi Sains Pada PISA 2015

Konteks

Pengetahuan

Kompetensi

Sikap

Isu perseorangan, lokal atau nasional dan global, baik saat ini
maupun masa lalu, yang menuntut beberapa pemahaman tentang
sains dan teknologi

Pemahaman akan fakta-fakta utama, konsep dan teori penjelasan
yang menjadi dasar pengetahuan ilmiah . Pengetahuan semacam
itu mencakup pengetahuan tentang dunia alam dan artefak
teknologi (pengetahuan konten), pengetahuan tentang bagaimana
gagasan semacam itu dihasifan (pengetahuan prosedural), dan
memahami dasar pemikiran untuk prosedur ini dan pembenaran
untuk penggunaannya (pengetahuan epistemis)

Kemampuan untuk menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi
dan merancang penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data dan
bukti secara ilmiah

Kumpulan sikap terhadap sains vyang ditunjukkan oleh
ketertarikan pada sains dan teknologi, menilai pendekatan ilmiah
untuk penyelidikan jika sesuai, dan persepsi dan kesadaran akan
masalah lingkungan.

36
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Tabel 2. Konteks Inti Pengukuran PISA 2015

latar belakang siswa Proses Hasil Non
dan sekolah kognitif
Tingkat Pemerintah: digabungkan
Sistem Pengambilan keputusan, dengan data
diferensiasi horizontal dan vertikal ~ siswa
Tingkat  Lokasisekolah, jenis Kebijakan Sekolah: ada program digabungkan
Sekolah  danukuran sekolah, yang ditawarkan kebijakan masuk  dengan data
jumlah dan sumber sekolah dan pengelompokkan, siswa
daya (termasuk ICT) mengalokasikan waktu belajar,
waktu belajar tambahan Dan
Komposisi sosial / dukungan belajar, kegiatan
etnik / akademis ekstrakurikuler, pengembangan
profesional, kepemimpinan,
Ukuran kelas, keterlibatan orang tua, kebijakan
kualifikasi guru penilaian / evaluasi / akuntabilitas,
iklim sekolah (perilaku guru dan
siswa)
Belajar mengajar:
Iklim disiplin, dukungan guru,
tantangan kognitif
Tingkat  Jenis kelamin, status Pengulangan kelas, program yang Non Kognitif
siswa sosial ekonomi dihadiri, waktu belajar di sekolah Umum:
(pendidikan orang tua  (pelajaran wajib motivasi
dan Pekerjaan, Dan instruksi tambahan), berperestasi
properti rumah, pembelajaran di luar sekolah dan
jumlah buku di kenyamanan
rumah), bahasa dan di sekolah
latar belakang migrasi, Non Kognitif
tingkat Khusus:
kelas,pendidikan pra- Motivasi,

sekolah dasar,
Usia di sekolah masuk

percaya diri
yang terkait
dengan bidang

C. Cﬁ:uaian Siswa Indonesia dalam Studi TIMSS 2015

Sejak berpartisipasi dalam PISA pada tahun 2000, pendidikan sains di

Indonesia telah mengalami transformasi yang luar biasa untuk menciptakan
fondasi bagi kemakmuran dan pembangunan berkelanjutan (€ECD, 2016Db).
Antara tahun 2012 dan 2015 saja,énexja sains di kalangan siswa berusia 15

tahun meningkat sebesar 21 poin ( dari 382 poin pada tahun 2012 menjadi 403

poin di tahun 2015 ) dengan periﬁkat naik dari peringkat ke 71 menjadi

peringkat 64 dari 72 negara peserta. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai sistem

pendidikan tercepat kelima yang tercepat di antara 72 yang ikut serta dalam
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perbandingan ini. Laju inovasi dalam sains dan teknologi semakin meningkat,
jadi sangat penting bahwa negara-negara mempersiapkan lebih banyak talenta
muda untuk mendapatkan pekerjaan di bidang sains yang keras dan banyak
pekerjaan lain dengan dimensi sains. Jika Indonesia dapat mengikuti langkah
perbaikan tersebut, anak-anaknya yang lahir hari ini memiliki kesempatan yang
realistis untuk menyesuaikan kinerja sains rekan-rekan mereka di dunia industri
pada tahun 2030, tahun dimana Sasaran Pembangunan Berkelanjutan
Perserikatan Bangsa-Bangsa mengharapkan setiap siswa memperoleh manfaat
dari kualitas pendidikan. Perspektif global itu penting, karena seiring Indonesia
bergabung dengan masyarakat global, keberhasilan pendidikannya tidak hanya
sekedar perbaikan dengan standar nasional, namun juga bagaimana anak-anak
Indoneﬁ menyesuaikan diri dengan anak-anak di seluruh dunia.

PDB per kapita rata-rata di negara-negara OECD, seperdelapan PDB per kapita

Pada tahun 2014, PDB per kapita di Indonesia adalah sekitar seperempat

di negara tetangga Singapura, setengah dari PDB per kapita di Thailand, dan
50% lebih tinggi dari pada per kapita PDB di Viet Nam. Pada saat yang sama,
persentase anak berusia 35-44 tahun di Indonesia yang berpendidikan tersier
lebih empat kali lebih kecil dari rata-rata di negara-negara OECD. Perbedaan ini
harus diperhitungkan saat membandingkan kinerja akademik anak berusia 15
tahun di Indonesia dengan rekan-rekan mereka di negara lain. Meningkatnya
jumlah negara yang berpartisipasi dalam studi PISA dengan PDB per kapita
yang serupa ke Indonesia, bersamaan dengan peningkatan akademis Indonesia,
berarti bahwa kinerja sains di Indonesia sekarang berada di atas beberapa sistem
sekolah yang berpartisipasi dalam PISA 2015.

Siswa di Indonesia yang telah memulai sekolah menengah pertama (kelas
10 atau lebih) tampil lebih baik dalam sains, dengan rata-rata jarak tempuh 45
poin dari rekan-rekan mereka masih di kelas 9 atau di bawahnya. Hal ini penting
karena lebih dari separuh siswa sampel di Indonesia berada pada kelas 9 atau di
bawahnya. PISA 2015 juga meminta siswa tentang keyakinan mereka tentang
sifat pengetahuan sains dan validitas metode penyelidikan ilmiah (dikenal
sebagai kepercayaan epistemis). Di Indonesia, kepercayaan epistemis siswa

kurang dibandingkan siswa di negara-negara OECD untuk menyetujui
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pandangan terkini tentang sifat sains, terutama tentang bagaimana gagasan
ilmiah berkembang. Misalnya, sekitar enam dari sepuluh siswa di Indonesia
melaporkan bahwa gagasan dalam buku sains atau sains terkadang berubah,
dibandingkan dengan delapan dari sepuluh siswa di seluruh negara OECD (
OECD, 2016b).

PISA 2015 bertanya kepada siswa tentang pekerjaan apa yang mereka
harapkan akan mereka kerjakan saat berusia 30 tahun. Di Indonesia, siswa yang
berprestasi lebih baik dalam sains lebih cenderung untuk berkarya dalam karir
sains, dengan 13% berprestasi rendah dan 31% siswa berprestasi di Level 4 di
Indonesia mengharapkan untuk mengejar karir terkait sains. Sekitar 22% anak
perempuan di Indonesia melaporkan bahwa mereka mengharapkan untuk
berkarir di bidang sains, dibandingkan dengan 9% anak laki-laki . Lebih dari 9
dari 10 gadis Indonesia yang berharap untuk bekerja dalam pekerjaan yang
berhubungan dengan sains membayangkan diri mereka bekerja sebagai
profesional kesehatan( OECD, 2016b).

Rata-rata di seluruh negara OECD, 94% siswa melaporkan bahwa
mereka menghadiri setidaknya satu kursus sains per minggu. Di Indonesia, 96%
siswa melaporkan setidaknya mengikuti pelajaran sains per minggu). Di seluruh
negara OECD, 39% siswa terdaftar di sekolah yang menawarkan klub sains dan
66% menghadiri sekolah yang menawarkan kompetisi sains. Klub sains paling
sering ditawarkan di negara-negara Asia Timur dan ekonomi, sementara
kompetisi sains paling sering ditawarkan di beberapa negara Eropa Timur. Di
Indonesia juga, lebih banyak siswa menghadiri sekolah yang menawarkan jenis
kegiatan ini daripada rata-rata OECD, dengan 59% siswa menghadiri sekolah
yang menawarkan klub sains( OECD, 2016b).

Dibandingkan dengan kepala sekolah di sistem sekolah lain, kepala
sekolah di Indonesia lebith memperhatikan kualitas dan kekurangan sumber
daya material di sekolah mereka. Misalnya, 33% siswa di Indonesia bersekolah
di sekolah yang anggotanya menganggap bahwa kapasitas untuk memberikan
instruksi sangat terhambat oleh kurangnya materi pendidikan, dibandingkan
dengan 6% siswa di seluruh OECD dan 17% siswa di Thailand.Dibandingkan
dengan prinsipal di negara / negara peserta PIMA lainnya, kepala sekolah di
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Indonesia menggambarkan lingkungan belajar sekolah yang positif, satu di
mana pemburuan siswa, kurangnya rasa hormat antara siswa dan guru,
penggunaan alkohol, intimidasi dan ketidakhadiran guru hampir tidak
menghalangi pembelajaran siswa( OECD, 2016b).

Seperti di negara-negara tetangga, termasuk Singapura, Thailand dan
Vietnam, siswa di Indonesia melaporkan iklim kedisiplinan yang lebih positif
dalam pelajaran sains daripada rata-rata di negara-negara OECD. Iklim
kedisiplinan positif adalah kondisi di mana ada sedikit kebisingan dan
gangguan, siswa mendengarkan guru mereka, dan siswa ﬂllai bekerja tepat
setelah pelajaran dimulai, Sekitar empat dari sepuhﬁ’ siswa di Indonesia
terdaftar di sekolah swasta, jauh lebih banyak daripada rata-rata OECD dan di
negara tetangga Singapura, Thailand dan Vietnam . Tidak seperti kebanyakan
sistem sekolah lain yang berpartisipasi dalam PISA, termasuk Thailand, siswa
Indonesia dengan status sosial ekonomi rata-rata lebih cenderung menghadiri
sekolah negeri daripada sﬁra yang mendapat pelajaran sosial ekonomi dan
kurang beruntung. Siswa Indonesia di sekolah negeri memiliki nilai 16 poin
lebih tinggi dalam sains daripada siswa di sekolah swasta, setelah

memperhitungkan status sosio-ekonomi( OECD, 2016b).

D. Analisis Faktor —Faktor Yang Menentukan Capaian Literasi Siswa
Indonesia

Data dari studi ini diambil dari database PISA yang bisa diakses melalui
laman OECD pada http://www.oecd.org/pisa/data/2015database/ dengan
kode data adalah PUF_COMBINED_CMB_STU_QQQ_Zip. Ada sebanyak
519.334 respons siswa dari 72 negara dan 921 variabel yang berkaitan dengan
siswa . Siswa Indonesia yang terlibat dalam survey PISA ini sebanyak 6513
siswa namun yang dapat dianalisis dalam studi ini sebanyak 5956 karena ada
beberapa data yang kurang lengkap. Studi ini dibatasi pada : (1) Menganalis
variabel yang berasal dari kuesioner yang diberikan pada siswa dan dianggap
berpengaruh terhadap capaian literasi sains siswa , (2) Menggunakan variabel

yang skala pengukuranya telah dikonversi dalam skala pengukuran modern (
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Item response theory) , (3) Bertujuan untuk mengetahui faktor faktor utama
yang berpengaruh terhadap literasi sains atau bersifat eksploratory .

Berdasarkan konteks pengukuran literasi sains seperti dijelaskan dalam
Tabel 2, ada 16 variabel yang dianggap berpengaruh terhadap literasi sains siswa
Indonesia dan dikelompokkan dalam empat faktor yaitu, faktor latar belakang
siswa, faktor sikap siswa terhadap sains, faktor pembelajaran sains dan faktor

kenyamanan di sekolah. Selengkapnya dapat dijelaskan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Faktor-faktor yang mempunyai potensi berpengaruh terhadap literasi

sains siswa Indonesia dan perolehannya pada studi PISA 2015 .

Faktor Variabel Rerata
( skala: -3 ....... +3)
Latar kenyamanan di rumah -0.531
belakang Fasilitas Pendidikan di rumah -1.363
Siswa Fasilitas Rumah -2.333
fasilitas teknologi informasi -1.911
kekayaan keluarga -2.547
indeks sosial, ekonomi dan budaya -1.782
Suasana kedisiplinan kelas dalam belajar sains 0216
sekolah kenyamanan di sekolah 0.112
Sikap kesadaran lingkungan -0.450
terhadap kesenangan terhadap sains 0.646
sains motivasi belajar sains 0.807
percaya diri dalam belajar sains -0.484
kepercayaan epistemis -0.270
Pembelajaran dukungan guru dalam belajar sains 0.091
Sains pembelajaran berbasis inkuiri 0.248
Pembelajaran berbasis instruksi guru -0.484

Berdasarkan 16 variabel tersebut dilakukan analisis faktor eksploratori
dengan bantuan SPSS Versi 17.00. Analisis faktor eksploratory bertujuan untuk
menentukan faktor faktor yang diduga berpengaruh terhadap suatu variabel
dependen tertentu, dalam hal ini adalah variabel literasi sains siswa Indonesia.
Hasil analisis faktor dengan rotasi ditunjukkan pada Tabel 4 yang berisi hasil
analisis Tes KMO dan Bartlett, Tabel 5 berisi jumlah variansi yang dapat
dijelaskan , Gambar 1 berisi Scree Plot dan Tabel 6 berisi matriks komponen

yang sudah dirotasi.
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Tabel 4. KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 761
Adequacy.
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 46750.960
Sphericity Df 120

Sig. .000

Tabel 5. Jumlah Variansi yang Dapat Dijelaskan Oleh Model

ﬂtial Eigenvalues Rotation Sums of Squared Loadings
Comp % of Cumulative % of
onent Total Variance % Total Variance Cumulative %
1 4.646 29.040 29.040 4.504 28.153 28.153
2 2.159 13.493 42 533 1.764 11.027 39.179
3 1.270 7.935 50.468 1.697 10.609 49.789
4 1.048 6.550 57.018 1.157 7.229 57.018
5 950 5.938 62.956
6 905 5.656 68.612
7 .832 5.197 73.809
8 .789 4,933 78.742
9 729 4,553 83.295
10 712 4450 87.745
11 .648 4.047 91.792
12 522 3.260 95.052
13 375 2.344 97.396
14 272 1.698 99.094
15 121 757 99.852
16 .024 .148 100.000

Scree Plot

Eigenvalue

T T T T T T T T T T T T T T T T
1 2 a 4 3 @ H 3 8 10 11 12 13 14 18 18
Component Number

Gambar 1. Scree Plot dari Model
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Tabel 6. Matriks komponen Hasil Rotasi
Component
1 2 3 4
kedisiplinan kelas -.030 .010 .058 772
dalam belajar sains
dukungan guru dalam .010 .769 .062 .095
belajar sains
pembelajaran berbasis .040 792 128 -172
inkuiri
pembelajaran berbasis .067 650 071 167
instruksi guru
kesadaran lingkungan .339 120 454 .070
kesenangan terhadap -.044 139 678 .201
sains
motivasi belajar sains -.056 076 640 .027
percaya diri dalam 157 205 437 -.339
belajar sains
kepercayaan epistemis 113 -.052 540 .075
kenyamanan di .064 .148 232 540
sekolah
kenyamanan di rumah 482 104 203 -.174
fasilitas pendidikan di .830 .065 .098 .049
rumah
fasilitas Rumah 976 036 054 .004
fasilitas teknologi 918 -.004 .014 .039
informasi
kekayaan keluarga 922 -.005 -.022 .032
indeks sosial, ekonomi 876 017 .050 -.020
dan budaya

Hasil analisis faktor tentang kecukupan sampel menunjukkan nilai Khi —
Kuadrat pada uji Bartlet sebesar 46750, 960 dengan derajat kebebasan sebesar
120 dan nilai P kurang dari 0, 01. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran sa[E)el
sebesar 5956 yang digunakan dalam analisis faktor ini telah cukup dan juga
dikuatkan dengan Kaiser -Meyer _&k'm measure of sampling adequacy (KMO)
sebesar 0, 760 yang lebih dari 0,5. Nilai KMO yang lebih dari 0,5 menunjukkan
ketercukupan sampel dalam analisis faktor ( Retnawati, 2015). Seperti yang
dijelaskan oleh Tabel 5, dapat diperoleh bawa dari respons siswa terhadap 16

variabel tersebut termyata memuat empat nilai Eigen yang lebih besar dari 1,
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sehingga dapat dikatakan bahwa respons siswa Indonesia terhadap 16 variabel
dalam studi PISA 2015 memuat empat faktor.  Dari E empat faktor ini
berhasil menjelaskan 57,018 % dari varian yang ada. Banyaknya faktor yang
termuat dapat diketahui pula dari Scree Plot seperti disajikan dalam Gambar 1.
Banyaknya faktor ditandai dengan curamnya grafik perolehan nilai perolehan
FEigen, Gambar tersebut menunjukkan ada dua faktor yang terukur dan
menjelaskan hingga 39,179 % dari varian yang ada. Faktor ketiga dan keempat
mulai laldai hingga mencapai 57,018 %.

Berdasarkan hasil menentukan banyaknya faktor yang termuat tersebut ,
selanjutnya dilakukan penamaan faktor. Penamaan faktor dilakukan dengan
berdasarkan muatan faktor setelah dirotasi, dengan memperhatikan besarnya
muatan faktor yang lebih dari 0,4 ( Retnawati, 2015). Penamaan faktor ini
disesuaikan dengan kerangka kerja PISA 2015 dan dijelaskan lebih khusus untuk
siswa Indonesia seperti pada Tabel 3. Dari Tabel 6 terlihat bahwa variabel
kenyamanan di rumah , Fasilitas Pendidikan di rumah , Fasilitas Rumabh,
fasilitas teknologi informasi, kekayaan keluarga , indeks sosial, ekonomi dan
budaya masing masing memberikan muatan faktor lebih dari 0,4 pada faktor
pertama. Sesuai dengan kerangka kerja PISA 2015 , faktor ini disebut faktor
latar belakang siswa. Variabel dukungan guru dalam belajar sains, pembelajaran
berbasis inkuiri, dan pembelajaran berbasis instruksi guru masing masing
memberikan muatan faktor lebih dari 0,4 pada faktor kedua. Sesuai dengan
kerangka kerja PISA 2015 , faktor ini disebut faktor pembelajaran sains. Variabel
kesadaran lingkungan, kesenangan terhadap sains, motivasi belajar sains
percaya diri dalam belajar sains, dan kepercayaan epistemis masing masing
memberikan muatan faktor lebih dari 0,4 pada faktor ketiga. Sesuai dengan
kerangka kerja PISA 2015 , faktor ini disebut faktor sikap terhadap sains.
Variabel kedisiplinan kelas dalam belajar sains dan kenyamanan di sekolah
masing masing memberikan muatan faktor lebih dari 0,4 pada faktor keempat.
Sesuai dengan kerangka kerja PISA 2015 , faktor ini disebut faktor suasana
sekolah.




1
PROCEEDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN IPA | 2017
19 Agustus 2017, Pendidikan IPA FKIP Universitas Pancasakti Tegal — Indonesia
“Penguatan Kemampuan Guru IPA dalam Pembelajaran Berbasis Literasi Sains”

SIMPULAN

Ada empat faktor yang mempengaruhi capaian literasi sains siswa
Indonesia pada studi PISA 2015. Faktor tersebut adalah : (1) latar belakang
siswa, (2) pembelajaran sains, (3) sikap terhadap sains dan (4) suasana sekolah.
Faktor latar belakang siswa dapat dijelaskan melalui enam variabel masing
masing : (1) kenyamanan di rumah , (2) Fasilitas Pendidikan di rumah , (3)
Fasilitas Rumah, (4)fasilitas teknologi informasi, (5) kekayaan keluarga , (6)
indeks sosial, ekonomi dan budaya. Faktor pembelajaran Sains dapat
dijelaskan melalui tiga variabel masing masing : (1) dukungan guru dalam
belajar sains, (2) pembelajaran berbasis inkuiri, dan (3) pembelajaran berbasis
instruksi guru, Faktor Sikap terhadap sains dapat dijelaskan melalui lima
variabel masing masing : (1) kesadaran lingkungan, (2) kesenangan terhadap
sains, (3) motivasi belajar sains, (4) percaya diri dalam belajar sains, dan
(5)kepercayaan epistemis. Faktor suasana sekolah dapat dijelaskan melalui dua

variabel masing masing kedisiplinan kelas dalam belajar sains dan kenyamanan

di sekolah.
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